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ABSTRACT 

Education is a conscious and planned effort to guide students, as inherited by the 
national education system, including Christian religious education. With the hope 
of forming the character of students with noble character. Character education is 
a simple thing because the word "character" is all the development of students in 
learning interactions until the beginning and end of the teaching process, the 
teaching process can be achieved in the formation of students with character. 
Character education in schools is indispensable in addition to character education 
at home. The planting of character values is included in the learning 
implementation plan with the intention that the character values are transferred to 
each student to answer his life problems. The main values instilled in Religion 
include: religious, honest, polite, disciplined, responsible, love of knowledge, 
curious, confident, respecting diversity, obeying the rules, social, healthy lifestyle, 
aware of rights and obligations, hard work and fair. That is the cultivation of 
values instilled in religious subjects. 

Keywords: Christian religious Education, browl  

ABSTRAK 
Pendidikan merupakan suatu upaya sadar dan terencana untuk menuntun para 
peserta didik, sebagaimana yang diwariskan oleh sistem pendidikan nasional 
termasuk di dalamnya pendidikan agama Kristen. Dengan harapan dapat 
membentuk karakter peserta didik berakhlak mulia. Pendidikan karakter adalah 
salah satu hal yang sederhana karena kata “karakter” adalah semua 
pengembangan dari siswa dalam interaksi belajar hingga awal dan berakhirnya 
proses pengajaran proses pengajaran bisa tercapai pembentukan siswa yang 
berkarakter. Pendidikan karakter di sekolah sangat diperlukan selain pendidikan 
karakter di rumah. Penanaman nilai karakter tersebut dimasukkan ke dalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran dengan maksud agar nilai karakter itu 
ditransfer kepada setiap siswa untuk menjawab persoalan hidupnya. Nilai utama 
yang ditanamkan Agama antara lain: religius, jujur, santun, disiplin, tanggung 
jawab, cinta ilmu, ingin tahu, percaya diri, menghargai keberagaman, patuh pada 
aturan, sosial, bergaya hidup sehat, sadar akan hak dan kewajiban, kerja keras 
dan adil. Itulah penanaman nilai-nilai yang di tanamkan mata pelajaran Agama.  

Kata Kunci: Pendidikan Agama Kristen, tawuran  

 

PENDAHULUAN 

“Perkelahian adalah hal yang wajar pada remaja”. Ungkapan ini mungkin pernah 
kita dengar atau mungkin juga kita sendiri yang mengungkapkannya. Entah karena bosan 
dan muak melihat seringnya perkelahian antarremaja yang terjadi di tengah-tengah 
masyarakat ataukah karena memang hal tersebut dapat dimaklumi sebagai hal yang “wajar” 
dilakukan kelompok usia tersebut untuk menunjukkan identitas dirinya sebagai remaja 
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bahwa memang remaja “harus” melewati tahap itu. Namun munculnya ungkapan ini, tanpa 
disadari, seolah-olah menjadi alat untuk melegalkan aksi perkelahian masal itu. 

Perkelahian atau tawuran yang sering terjadi di antara remaja yang berseragam 
sekolah ini, kemudian lebih lazim disebut dengan istilah tawuran antarpelajar. Bahkan bukan 
hanya antarpelajar SMP atau SMU saja, tetapi juga sudah melanda sampai ke kampus-
kampus. Hampir semua kota-kota besar di Indonesia sedang mengalami dampak yang 
sama. Di wilayah Jakarta dan sekitarnya saja, menurut sebuah catatan akhir di tahun 2011, 
Komisi Nasional Pelindungan Anak (KomNas Anak) melaporkan bahwa sepanjang tahun 
2011, ditemukan 339 kasus tawuran. Kasus tawuran antarpelajar di Jabodetabek meningkat 
jika dibanding 128 kasus yang terjadi pada tahun 2010. KomNas Anak mencatat, dari 339 
kasus kekerasan antarsesama pelajar SMP dan SMA ditemukan 82 di antaranya meninggal 
dunia, selebihnya luka berat dan ringan.1 Bahkan terus bertambah hingga tahun 2022. 
meskipun masih dalam masa covid 19. 

Maraknya peristiwa ini, menjadikan kekerasan antarsesama anak sekolah ini sebagai 
sebuah fenomena sosial yang terus berkembang ditengah-tengah masyarakat. Fenomena ini 
telah berlangsung selama puluhan tahun. Dalam diskusi Litbang Kompas, Dosen Psikologi 
Universitas Indonesia, Winarini Wilman menyatakan, dari kacamata psikologis, tawuran 
merupakan perilaku kelompok. Ada sejarah, tradisi, dan cap yang lama melekat pada satu 
sekolah yang lalu terindoktrinasi dari siswa senior kepada yuniornya. Tawuran lebih sering 
terjadi di jalanan, jauh dari sekolah. Tawuran juga sering kali terjadi di titik yang sama dan 
waktu yang sama. Aparat keamanan pun sering berjaga di titik tersebut, tetapi siswa yang 
hendak tawuran selalu bisa mencari cara untuk tetap tawuran. Dalam penelitian untuk 
disertasi berjudul ”Student Involvement in Tawuran: A Social-psychological Interpretation of 
Intergroup Fighting among Male High School Students in Jakarta”, tahun 1996-1997, 
Winarini menemukan adanya fenomena barisan siswa (basis) yang terdiri atas 10-40 siswa. 
Mereka bersama-sama pergi dan pulang sekolah naik bus umum. Basis itu terbentuk 

 
1  ........., ”Menggugat Peran Negara, Pemerintah, Masyarakat Dan Orang Tua Dalam Menjaga Dan 

Melindungi Anak”, Posted: 21 Desember 2011, 
http://komnaspa.wordpress.com/2011/12/21/catatan-akhir-tahun-2011-komisi-nasional-
perlindungan-anak/ (diakses tanggal 23 Januari 2022 Pukul 15:30 WIB); bnd dengan laporan yang 
disampaikan KOMPAS berikut: “Tawuran itu terjadi di wilayah Jabodetabek yang mengakibatkan 
fasilitas umum rusak, lalu lintas macet, dan korban terluka hingga tewas, kata Ketua Komisi 
Nasional Perlindungan Anak (Komnas PA) Arist Merdeka Sirait dalam jumpa pers catatan akhir 
tahun 2011 di Komnas PA, Pasar Rebo, Jakarta Timur, Selasa (20/12/2011). Di Jakarta Barat, kasus 
tawuran antarpelajar yang terkini terjadi pada 16 Desember 2011. Dalam peristiwa itu, seorang 
siswa SMK Bhara Trikora, Jelambar, Muhammad Zaki al Habba (15), terluka bacok akibat diserang 
sekelompok siswa SLTA bersenjata tajam. Di Jakarta Pusat, tawuran antarpemuda terjadi di dekat 
jalan layang Roxy, 24 November 2011. Dalam peristiwa itu, seorang siswa SMK Negeri 1 Jakarta, 
Rifal Edryan (16), tewas dibacok oleh sekelompok pemuda. Dalam kasus itu, Kepolisian Resor 
Metropolitan Jakarta Pusat berhasil menangkap pelaku dan menetapkan dua orang sebagai 
tersangka. Pelaku berinisial A (20) dan HY (19) mengklaim tergabung dalam kelompok Kebon Jeruk 
(Bonjer) 5. Hasil penyidikan, A yang lulus SMA pada tahun 2011 menggerakkan tawuran setelah 
saling ejek dengan kelompok korban di situs jejaring sosial Facebook. Di Jakarta Selatan, pada 
kurun 2011 muncul 14 kali pemberitaan perkelahian antarsiswa dan atau pemuda antarkampung.”. 
Tri Wahono, “Kehidupan Pelajar di Jakarta Meresahkan”, Posted: 21 Desember 2011, 
http://megapolitan.kompas.com/read/2011/12/21/06110685/ 
Kehidupan.Pelajar.di.Jakarta.Meresahkan (diakses tanggal 23 Januari 2022 Pukul 16:20 WIB) 
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berdasarkan keyakinan bahwa mereka akan diserang oleh sekolah musuh bebuyutan 
mereka.2 

Fakta-fakta ini menunjukkan bahwa tawuran telah terjadi dalam suatu sistem yang 
teroganisir, meskipun itu sangat sederhana. Kondisi ini sungguh sangat memalukan dan 
mencoreng lembaga pendidikan di Indonesia dan telah banyak menimbulkan kerugian. Lalu 
siapa yang harus disalahkan? Apakah masalah kelas ekonomi yang harus disalahkan, 
sebagaimana hipotesis-hipotesis yang selama ini beredar bahwa perkelahian pelajar hanya 
terjadi pada para siswa dari kelas ekonomi bawah?3 Apakah guru, orang tua yang harus 
disalahkan ataukah lembaga pendidikan sebagai tempat pembentukan intelektualnya yang 
harus disalahkan? Jika masalah tawuran sangat berkaitan erat dengan masalah psikologi, 
sebagaimana penjelasan Winarini Wilman di atas, maka bagaimana seharusnya psikologi, 
khususnya psikologi pendidikan, dapat dimanfaatkan untuk berperan mengatasi hal ini? Jika 
hal tersebut juga menjadi bagian dari persoalan PAK? Apa yang PAK pahami tentang 
tawuran dan bagiamana peran PAK? 

PENGERTIAN ISTILAH 

Dalam menyamakan persepsi mengenai tulisan ini, maka akan dipaparkan 
pengertian dari beberapa istilah: 

Tawuran 

Istilah ini pada dasarnya berasal dari kata tawur yang oleh Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) diartikan sebagai: “perkelahian beramai-ramai; perkelahian massal.”4 
Searah dengan pengertian tersebut kata tawur juga didefinisikan sebagai: “perkelahian, 
keributan, kericuhan, kerusuhan”5 Sebuah pengertian lain menyebutkan bahwa tawuran 
adalah perkelahian atau tindak kekerasan (baik verbal maupun fisik) yang dilakukan oleh 
sekelompok atau suatu rumpun masyarakat.6 Jika definisi ini dihubungkan dengan para 
pelajar maka dapat disebutkan bahwa tawuran antarpelajar adalah perkelahian atau tindak 
kekerasan (baik verbal maupun fisik) yang dilakukan antarsekelompok pelajar (KBBI: anak 
sekolah). 

Psikologi Pendidikan 

Secara etimologis, psikologi berasal dari kata psyche berarti “jiwa atau nafas hidup”, 
dan logos berarti “ilmu pengetahuan”. Berdasarkan arti kata ini, seolah-olah psikologi 

 
2  Srie, “Catatan Akhir Tahun 2011: Tawuran, Tradisi Buruk Tak Berkesudahan”, Posted: 25 

Desember 2011, http://blogguru-srie.blogspot.com/2011/12/catatan-akhir-tahun-2011-
tawuran.html (diakses tanggal 23 Januari 2022 Pukul 15:35 WIB) 

3  Bandingkan dengan pendapat Albert K. Cohen yang menyatakan bahwa perilaku kenakalan 
dikalangan remaja adalah disebabkan oleh kecemburuan mereka (anak-anak dari keluarga dengan 
tingkat ekonomi rendah) terhadap remaja-remaja dari kelas ekonomi menengah keatas, sebagai 
usaha untuk mendapatkan perhatian dari lingkungan sosialnya. ........., “The Soul of Mathematic: 
Landasan Psikologi”, http://aminqreenz.blogspot.com/2011/12/v-behaviorurldefaultvml-o.html 
(diakses tanggal 18 Januari 2022 Pukul 18:20 WIB) 

4  Ebta Setiawan, KBBI offline versi 1.3 Freeware Ó2010-2011. Dengan mengacu pada data dari KBBI 
Daring edisi III. http://pusatbahasa.kemdiknas.go.id/kbbi/ 

5  .........., “Tawur”, http://www.artikata.com/arti-380672-tawuran.html (diakses tanggal 23 Januari 
2022 Pukul 16:35 WIB) 

6  .........., “Tawuran”, Posted: 5 Maret 2011, 
http://intannurulhuda.blogspot.com/2011/03/tawuran.html. (diakses tanggal 23 Januari 2022 Pukul 
13:21 WIB) 
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merupakan ilmu jiwa atau ilmu yang mempelajari tentang jiwa. Namun jika mengacu pada 
salah satu syarat ilmu yakni adanya obyek yang dipelajari, maka tidak tepat jika psikologi 
hanya diartikan sebagai ilmu jiwa atau ilmu yang mempelajari tentang jiwa karena jiwa 
merupakan sesuatu yang bersifat abstrak dan tidak bisa diamati langsung. 

Obyek psikologi yang paling mungkin untuk diamati dan dikaji adalah manifestasi 
jiwa itu sendiri yakni dalam bentuk perilaku individu dalam berinteraksi dengan 
lingkungannya. Dengan demikian, psikologi dapat diartikan sebagai suatu ilmu yang 
mempelajari perilaku individu dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Psikologi terbagi 
dua bagian yaitu psikologi umum (general psychology) yang mengkaji perilaku pada 
umumnya dan psikologi khusus yang mengkaji perilaku individu dalam situasi khusus. 
Psikologi pendidikan merupakan bagian dari psikologi khusus yang mengkaji perilaku 
individu dalam situasi pendidikan.7 Dengan demikian, psikologi pendidikan dapat diartikan 
sebagai ilmu yang mempelajari perilaku individu dalam berinteraksi dengan lingkungan 
pendidikan yang bertujuan untuk menemukan fakta generalisasi dan teori-teori dasar 
psikologis yang berkaiatan dengan praktik pendidikan dan digunakan untuk melaksanakan 
proses pendidikan yang efektif. 

Pendidikan Agama Kristen 

Istilah Pendidikan Agama Kristen (PAK) sebenarnya berasal dari Bahasa Inggris 
“Christian Education”. Sengaja diterjemahkan demikian, bukan harafiah ”Pendidikan Kristen,” 
karena pengertiannya yang agak berbeda. Istilah Pendidikan Kristen dalam Bahasa 
Indonesia menunjuk pada pengajaran biasa tetapi diberikan dalam nuansa Kristen; juga 
dapat berarti sekolah-sekolah yang dijalankan oleh Gereja, organisasi atau Yayasan Kristen 
tertentu. Sedangkan istilah Pendidikan Agama Kristen (PAK) lebih menunjuk kepada isi dari 
pendidikan tersebut yang berporos pada pribadi Tuhan Yesus Kristus dan Alkitab sebagai 
dasar atau acuanya.8Groome menjelaskan bahwa istilah Pendidikan Agama Kristen, dapat 
membantu untuk mengingatkan para penggunanya akan panggilan yang universal bagi 
gereja. Istilah ini juga menurut Groome akan memberikan sebuah pemahaman bahwa 
pencarian hal-hal yang transenden adalah jauh lebih luas daripada komunitas dan tradisi 
milik sendiri.9 Artinya semua warga gereja tidak terkecuali memiliki hak yang sama menjadi 
sasaran daripada praktek PAK. Semua warga memiliki tugas dan tanggung jawab yang sama 

 
7  Ratna Yudhawati, S.Psi., M.Psi dan Dany Haryanto, S.S., Teori-Teori Dasar Psikologi Pendidikan, 

(Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2011), hlm. 1-2, 13-14 
8  .........., “Memahami Tugas dan Fungsi Guru Pendidikan Agama Kristen Menurut Alkitab: Studi 

Teologis Tentang Tugas dan Fungsi Guru PAK”, Posted: 17 Desember 2008, 
http://bphgiditimika.blogspot.com/2008/12/memahami-tugas-dan-fungsi-guru.html (diakses pada 
tanggal 30 Januari 2022 Pukul 15:16 WIB); Secara terpisah, menurut Lawrence Cremin, istilah 
pendidikan itu sendiri dapat didefinisikan sebagai: “Usaha sengaja, sistematis, dan terus menerus 
untuk menyampaikan, menimbulkan, atau memperoleh pengetahuan, sikap-sikap, nilai-nilai, 
keahlian-keahlian, atau kepekaan-kepekaan, juga setiap akibat dari usaha itu.” Salah satu kekuatan 
dari defenisi ini adalah tekanannya pada pendidikan sebagai kegiatan yang dilakukan secara 
sengaja, sistematis, dan terus menerus. Jika pengertian ini dikenakan kepada frasa “Agama 
Kristen”, maka istilah tersebut hendak menujukkan bahwa PAK tidak menunjuk kepada 
“penyelenggara pendidikan” tetapi kepada PAK sebagai suatu disiplin ilmu yang merupakan bagian 
dari disiplin ilmu lainnya. Lawrence Cremin, Traditions of American Education, (New York: Basic 
Books, 1977), hlm. 134, dikutip langsung olehThomas H. Groome, Christian Religius 
Education(Pendidikan Agama Kristen), terjemahan Daniel Stefanus, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 
2010), hlm.29 

9  Groome, op.cit., hlm. 29 
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dalam mengembangkan PAK. Gereja seharusnya tidak berdiri secara eksklusif untuk 
mengurus kepentingannya sendiri yang dianggap lebih penting dan mengabaikan 
kepentingan-kepentingan lainnya yang dianggapnya sekunder. Oleh karena itu, 
sebagaimana rumusan yang disampaikan oleh Boehlke, maka PAK dapat didefenisikan 
sebagai beikut: 

Usaha sengaja oleh gereja yang terorganisir dan sistematis untuk menolong semua 
orang dari semua golongan umur yang dipercayakan Tuhan kepada pemeliharaanNya untuk 
memberi tanggapan terhadap penyataan Allah dalam Kristus yang disaksikan Alkitab dan 
kehidupan gereja supaya mereka di dalam pimpinan Roh Kudus melayani sesama dalam 
nama Tuhan.”10 

PENYEBAB TERJADINYA TAWURAN ANTARPELAJAR 

Untuk menjelaskan hal ini, penulis akan mengemukakan beberapa pandangan 
tentang penyebab terjadinya tawuran, yakni: 

Pandangan Umum Penyebab Terjadinya Tawuran Antarpelajar 

Banyak sekali alasan yang bisa menjadikan tawuran antarpelajar terjadi. Biasanya 
tawuran dimulai hanya dari masalah yang sangat sepele. Namun justru berubah anarkis 
karena ditanggapi sebagai sebuah tantangan. Misalnya saling ejek, berpapasan di jalan, atau 
saat pertandingan sepak bola. Bahkan, yang baru terjadi awal bulan Desember 2011, 
tawuran dipicu karena saling ejek di Facebook, yang kemudian menyebabkan jatuhnya satu 
korban jiwa.11 Alasan-alasan ini dapat dikatakan sangat sepele dan bersifat spontan.  

Di samping oleh karena alasan-alasan sepele di atas, ada juga tawuran antarpelajar 
yang sudah menjadi tradisi dan kebiasaan, yang memunculkan stereotip bahwa kedua 
kelompok atau sekolah tertentu memang sejak lama telah salingbermusuhan dan menjadi 
lawan dalam suatu tawuran dari waktu ke waktu.12 Kelompok-kelompok atau murid sekolah 
(yang terlibat tawuran) tersebut seolah-olah telah “terindoktrinasi” oleh senior mereka untuk 
memiliki rasa kesetiakawanan yang tinggi terhadap kelompok atau sekolahnya, sekaligus di 
waktu yang sama memiliki perasaan dendam terhadap lawannya, yang kemudian 
ditunjukkan melalui upaya untuk membalas perlakuan yang disebabkan oleh siswa sekolah 
lain yang dianggap telah merugikan diri mereka atau mencemarkan nama baik sekolah 
mereka. Atas nama solidaritas kelompok inilah ajakan untuk tawuran diteruskan dari senior 
kepada yunior. 

Berbagai tuduhan kerapkali dijadikan acuan untuk mendeskripsikan permasalahan di 
atas. Sering dituduhkan, pelajar yang berkelahi berasal dari sekolah kejuruan, atau berasal 
dari keluarga dengan ekonomi yang lemah. Namun, sebuah hasil survei tidak mendukung 
tuduhan ini. Dari 275 sekolah yang sering terlibat perkelahian, 77 di antaranya adalah 

 
10  Robert R. Boehlke, Membangun Teori Pendidikan Agama Kristen, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 

2010), hlm. 4 
11  Lihat catatan kaki no. 1 
12  Dari jajak pendapat Kompas pada bulan Oktober 2011, dengan responden di 12 Kota di Indonesia, 

diketahui sebanyak 17,5 persen responden mengakui bahwa saat dia bersekolah SMA, sekolahnya 
pernah terlibat tawuran antarpelajar. Tidak sedikit pula responden atau keluarga responden yang 
mengaku pada masa bersekolah terlibat tawuran atau perkelahian massal pelajar. Jumlahnya 
mencapai 6,6 persen atau sekitar 29 responden. Srie, op.cit; bnd. .........., “Alumni Ciptakan Tradisi 
Tawuran”, Posted: 29 September 2011, http://www.duniaedukasi.net/2011/09/alumni-ciptakan-
tradisi-tawuran.html (diakses tanggal 25 Januari 22022 pukul 16:11 WIB) 
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sekolah menengah umum. Begitu juga dari segi tingkat ekonominya, menunjukkan 
kenyataan yang berbeda, di mana sebagian pelajar yang sering berkelahi berasal dari 
keluarga mampu secara ekonomi. 

Tuduhan lain juga sering dialamatkan hanya pada satu pihak, yakni sekolah sebagai 
lembaga pendidikan yang dirasa kurang memberikan pendidikan agama dan moral yang 
baik. Begitu juga pada keluarga yang dikatakan kurang harmonis dan sering tidak berada di 
rumah. Padahal penyebab perkelahian pelajar tidaklah sesederhana itu dan tidak dapat 
dipilah-pilah. Terutama di kota besar, masalahnya sedemikian kompleks, meliputi faktor 
sosiologis, budaya, psikologis, juga kebijakan pendidikan dalam arti luas (kurikulum yang 
padat misalnya), serta kebijakan publik lainnya seperti angkutan umum dan tata kota.13 

Sudut Pandang Psikologi tentang Penyebab Terjadinya Tawuran Antarpelajar 

Secara psikologis, perkelahian yang melibatkan pelajar usia remaja digolongkan 
sebagai salah satu bentuk kenakalan remaja (juvenile deliquency). Kenakalan remaja, dalam 
hal perkelahian, dapat digolongkan ke dalam dua jenis delikuensi yaitu situasional dan 
sistematik. Pada delikuensi situasional, perkelahian terjadi karena adanya situasi yang 
“mengharuskan” mereka untuk berkelahi. Keharusan itu biasanya muncul akibat adanya 
kebutuhan untuk memecahkan masalah secara cepat. Sedangkan pada delikuensi sistematik, 
para remaja yang terlibat perkelahian itu berada di dalam suatu organisasi tertentu atau 
geng. Di dalamnya ada aturan, norma dan kebiasaan tertentu yang harus diikuti angotanya, 
termasuk berkelahi. Sebagai anggota, tumbuh kebanggaan apabila dapat melakukan apa 
yang diharapkan oleh kelompoknya.14 Penggolongan di atas dimungkinkan terjadi oleh 
karena pada dasarnya interaksi dalam kelompok merupakan kebutuhan manusia. Interaksi 
ini kemudian menghasilkan ciri perilaku tertentu yang menunjukkan identitas kelompok 
tersebut. Secara psikologis dapat dijelaskan bahwa setiap perilaku merupakan interaksi 
antara kecenderungan di dalam diri individu dan kondisi eksternal. Begitu pula dalam hal 
perkelahian pelajar. Bila dijabarkan, terdapat sedikitnya 4 faktor psikologis mengapa seorang 
remaja terlibat dalam tawuran. Faktor-faktor tersebut adalah: 

Faktor internal  

Remaja yang terlibat tawuran biasanya kurang mampu melakukan adaptasi pada 
situasi lingkungan yang kompleks. Kompleks di sini berarti adanya keanekaragaman 
pandangan, budaya, tingkat ekonomi, dan semua rangsang dari lingkungan yang makin 
lama makin beragam. Situasi ini biasanya menimbulkan tekanan pada setiap orang. Tapi 
pada remaja yang terlibat tawuran, mereka kurang mampu untuk mengatasi, apalagi 
memanfaatkan situasi itu untuk pengembangan dirinya. Mereka biasanya mudah putus asa, 
cepat melarikan diri dari masalah, menyalahkan orang atau pihak lain pada setiap 
masalahnya, atau justru menjadi orang yang berprilaku agresif dan memilih menggunakan 
cara tersingkat untuk memecahkan masalah. Pada remaja yang sering berkelahi, ditemukan 
bahwa mereka mengalami konflik batin, mudah frustrasi, memiliki emosi yang labil, tidak 

 
13  ..........., “The Soul of... op.cit.; Bandingkan dengan pernyataan Maria Ulfa Ansor, Ketua Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), bahwa penyebab tawuran merupakan akumulasi dari 
berbagai masalah, yang meliputi tiga unsur utama, yakni: keluarga, lingkungan pergaulan, dan 
pendidikan. 

14  .........., “Pengertian Tawuran”, Posted: 26 September 2011, 
http://wiki.bestlagu.com/news/165857-pengertian-tawuran.html. (diaksese tanggal 23 Januari 
2022 Pukul 16:42 WIB) 
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peka terhadap perasaan orang lain, dan memiliki perasaan rendah diri yang kuat. Mereka 
biasanya sangat membutuhkan pengakuan.15 

Faktor Keluarga  

Yang dimaksudkan dengan faktor keluarga di sini adalah adanya problem 
pengasuhan dalam rumah tangga. Di antaranya kedekatan dan kelekatan hubungan antara 
orang tua dan anak-anaknya, perilaku kekerasan terhadap anak di dalam keluarga, atau 
anak kehilangan figur orang tua yang sebagai akibat adanya perceraian. Rumah tangga 
yang dipenuhi kekerasan (entah antar orang tua atau pada anaknya) jelas berdampak pada 
anak. Anak, ketika meningkat remaja, belajar bahwa kekerasan adalah bagian dari dirinya, 
sehingga adalah hal yang wajar kalau ia juga melakukan kekerasan. Sebaliknya, orang tua 
yang terlalu melindungi (over protective) anaknya juga menimbulkan masalah lainnya, di 
mana ketika remaja, anak tersebut akan tumbuh sebagai individu yang tidak mandiri dan 
tidak berani mengembangkan identitasnya yang unik. Begitu bergabung dengan teman-
temannya, ia akan merasa nyawan untuk menyerahkan dirinya secara total terhadap 
kelompoknya sebagai bagian dari identitas yang dibangunnya.16 

Faktor Sekolah (Pendidikan) 

Sekolah pertama-tama bukan dipandang sebagai lembaga yang harus mendidik 
siswanya menjadi sesuatu. Tetapi sekolah terlebih dahulu harus dinilai dari kualitas 
pengajarannya. Karena itu, lingkungan sekolah yang tidak merangsang siswanya untuk 
belajar (misalnya suasana kelas yang monoton, peraturan yang tidak relevan dengan 
pengajaran, tidak adanya fasilitas praktikum, dsb.) akan menyebabkan siswa lebih senang 
melakukan kegiatan di luar sekolah bersama teman-temannya.  Sedangkan dari pihak guru 
sendiri juga jelas memberikan pengaruh yang sangat kuat. Seharusnya guru dapat menjadi 
pola yang benar, yang melaluinya siswa mendapatkan teladan, namun sayangnya guru lebih 
sering berperan sebagai penghukum dan pelaksana aturan, serta sebagai tokoh otoriter 
yang sebenarnya juga menggunakan cara kekerasan (walau dalam bentuk berbeda) dalam 
“mendidik” siswanya.17 Dalam psikologi pendidikan, hal ini terjadi oleh karena guru tidak 
mampu menerapkan peran psikologis dalam praktik pembelajaran dan pengajaran, yang 
oleh Yudhawati dijelaskan sebagai berikut: a). Memahami siswa sebagai pelajar, b). 
Memahami prinsip dan teori pembelajaran, c). Memilih metode-metode pengajaran, d). 
Menetapkan tujuan pembelajaran, e). Menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif, f). 

 
15  ..........., “The Soul of Mathematic... op.cit 
16  Ibid. 
17  Ibid.; bnd. Secara internal, dalam perkembangannya sebagai remaja, siswa sendiri telah banyak 

mengalami problem dengan dirinya sendiri, yakni: a). Problem yang berkaitan dengan 
perkembangan fisik dan motorik, di mana jika mengalami hambatan akan menimbulkan rasa tidak 
puas dan kurang percaya diri. Akibatnya siswa akan mencari jalan lain untuk menunjukkan 
keunikan identitas dirinya. b). Problem berkaitan dengan perkembangan kognitif dan bahasa. 
Ditandai dengan adanya perkembangn intelektual yang pesat. Hambatan pada aspek ini dapat 
berdampak pada gangguan perkembangan emosional, sosial, dan aspek-aspek perilaku dan 
kepribadian lainnya. c). Problem yang berkaitan dengan perkembangan perilaku sosial, moralitas, 
dan keagamaan. Ditandai dengan adanya keinginan untuk bergaul dan diterima dalam kelompok, 
juga adanya keinginan untuk mencoba-coba dan menguji kemapanan norma yang ada. Jika tidak 
mendapat arahan yang tepat akan berkembang menjadi konflik nilai dalam diri. d). Problem yang 
berkaitan dengan perkembangan kepribadian dan emosional. Pada tahap ini remaja berupaya 
untuk menemukan identitas diri. Reaksi dan ekspresi emosional yang masih labil dan belum 
terkendali dapat berdampak pada kehidupan pribadi maupun sosial. Yudhawati, op.cit., 214-216 



Peranan PAK Terhadap Tawuran Antarpelajar 
(Pace Aprisel Sinah) 
 

134 
 

 

Memilih dan menetapkan isi pelajaran, g). Membantu siswa yang mendapat kesulitan dalam 
pembelajaran, h). Memilih alat bantu pengajaran, i). Menilai hasil pembelajaran, j). 
Memahami kepribadian dan profesi guru, k). Membimbing kepribadian siswa.18 

Faktor Lingkungan 

Lingkungan di antara rumah dan sekolah yang sehari-hari dialami remaja, juga 
membawa dampak terhadap munculnya perkelahian. Misalnya lingkungan rumah yang 
sempit dan kumuh, dan anggota lingkungan yang berperilaku buruk (misalnya narkoba). 
Begitu pula sarana transportasi umum yang sering menomor-sekiankan pelajar. Juga 
lingkungan kota (bisa negara) yang penuh kekerasan.19 Semuanya itu dapat merangsang 
remaja untuk belajar sesuatu dari lingkungannya, dan kemudian reaksi emosional yang 
berkembang mendukung untuk munculnya perilaku berkelahi.20 Selain itu, dalam 
hubungannya dengan masalah lingkungan kehidupan remaja ini, Maria Ulfa Ansor 
menyimpulkan bahwa tawuran sebenarnya juga disebabkan oleh rendahnya kontrol 
masyarakat terhadap kecenderungan perilaku anak yang anarkis akibat menguatnya 
persaingan individual dalam masyarakat yang sangat materialistis.21 Dengan kata lain, 
kehidupan sebagai masyarakat yang individualistis memunculkan sikap tidak peduli terhadap 
keadaan sekitar. Bagi mereka, sudah ada yang berkewajiban untuk menyelesaikan masalah 
tawuran. Akibatnya, remaja atau pelajar yang sedang tawuran merasa bebas untuk 
melakukannya. Jika bukan orang tua, guru yang ia kenal atau aparat keamanan yang 
melihatnya maka tawuran tersebut akan terus berlangsung. 

Dari keempat faktor psikologis di atas, ternyata penyebab dari rendahnya penerapan 
psikologi pendidikan menjadi salah satu penyebab terkuat lahirnya tawuran antarpelajar. 
Tanpa disadari sekolah telah gagal menjadi “penunjuk jalan” lahirnya sikap disiplin, 
bertoleransi, berpluralis, demokratis, dan penghargaan akan hak asasi manusia.  

Remaja dapat dikatakan sebagai peniru ulung dari apa yang ia lihat. Rasa 
ketidakpuasan yang ia alami disekolah akan dicari pemenuhannya di tempat lain dan apa 
yang ia perhatikan di sekolah maupun di rumah (pendidikan di rumah) akan ia terapkan 
dalam hidupnya di luar.  

Masalah yang dialami oleh pendidikan adalah mengabaikan penerapan psikologi 
pendidikan sebagai bagian dari pendidikan secara holistik dan terlalu membebani anak pada 
target pencapaian kurikulum, tetapi mengabaikan proses penanaman nilai-nilai 
pembentukan karakter manusia yang berkualitas, yang dapat mendorong tumbuhnya 
kecerdasan otak, kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual secara simultan. 
Sebagaimana dinyatakan oleh Maria Ulfa Ansor, “Prestasi anak didik sekolah hanya diukur 
dengan nilai ujian nasional (UN) tanpa menghargai prosesnya”.22Inilah yang mengakibatkan 

 
18  Yudhawati, op.cit., 14 
19  Bandingkan dengan kondisi bangsa ini, di mana para petinggi-petinggi bangsa juga melakukan 

tindak kekerasan untuk mewujudkan tujuan mereka, mis. Tindakan kekerasan aparat Kepolisian (di 
Mesuji dan Bima) dan Satpol PP (saat melakukan penggusuran lahan). Tanpa disadari kondisi ini 
telah menjadi “model” bagi pelajar untuk melakukan tindakan yang sama. 

20  ..........., “The Soul of Mathematic... op.cit; 
21  Oscar Ferri, “Pemicu Tawuran Antarpelajar Kumulatif Berbagai Masalah”, Posted: 30 December 

2011 
http://www.jurnas.com/news/49152/Pemicu_Tawuran_Antarpelajar,_Kumulatif_Berbagai_Masalah/
1/Sosial_Budaya/Pendidikan (diakses tanggal 24 Januari 2022 Pukul 15:31 WIB) 

22  Ibid. 
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mengapa pendidikan yang tidak strategis menjadi salah satu faktor pemicu utama lahirnya 
kebiasaan tawuran antarpelajar.  

Sudut Pandang Pendidikan Agama Kristen tentang Penyebab terjadinya Tawuran 
antarpelajar 

Tidak dapat dipungkiri bahwa kedua faktor yang telah dijelaskan di atas hanyalah 
sebagai fenomena yang nampak dari nomena yang berakar dalam diri siswa atau pelajar 
sebagai manusia. Dengan kata lain, dapat disebutkan bahwa tawuran hanyalah sebagai 
bukti nyata dari akar permasalahan utama yang dialami oleh siswa sebagai manusia yaitu 
dosa. Rasul Paulus menyatakan di dalam Roma 3:23, demikian: “Karena semua orang telah 
berbuat dosa dan telah kehilangan kemuliaan Allah.” 

Dosa menyebabkan manusia yang adalah gambar dan rupa Allah itu menjadi rusak. 
Kerusakan yang dialami oleh manusia tidak hanya sebagian saja tetapi total (total 
depravity),23 artinya kerusakan itu menimpa pada semua aspek kehidupan manusia. Tidak 
ada yang luput dari padanya. Paulus melalui surat Roma 8:17 menyatakan kebenaran 
tersebut, demikian: “Sebab aku tahu, bahwa di dalam aku, yaitu di dalam aku sebagai 
manusia, tidak ada sesuatu yang baik.” 

Kerusakan manusia sebagai gambar dan rupa Allah ini juga menghasilkan sebuah 
keadaan baru. Manusia mengalami kehilangan persekutuan dengan Allah dan akibatnya 
hubungan dengan sesama dan ciptaan yang lainpun menjadi rusak. Dengan kata lain akibat-
akibat lainnya kini mulia menyusul. Manusia melakukan kekerasan, manusia membunuh 
sesamanya, manusia bertindak tidak adil terhadap sesamanya, dan lain sebagainya yang 
dapat disebutkan kemudian terjadi setelah manusia tidak lagi memiliki persekutuan yang 
benar dengan Allah karena dosa.  

AKIBAT TERJADINYA TAWURAN 

Tawuran antarpelajar jelas merugikan banyak pihak. Paling tidak terdapat empat 
kategori dampak negatif dari perkelahian pelajar. Pertama, pelajar dan keluarganya yang 
terlibat perkelahian akan mengalami dampak negatif yang pertama, yakni: bila mengalami 
cedera, cacat seumur hidup atau bahkan tewas; Kedua, rusaknya fasilitas umum seperti 
taman kota, trotoar (vas bunga), bus, halte dan fasilitas lainnya serta fasilitas pribadi, 
seperti kendaraan, pecahnya kaca toko-toko, dan lain lain; Ketiga, terganggunya proses 
belajar di sekolah; Keempat, berkurangnya penghargaan siswa terhadap toleransi, 
perdamaian dan nilai-nilai hidup orang lain. Akibat yang terakhir ini memiliki konsekuensi 
jangka panjang terhadap kelangsungan hidup bermasyarakat di Indonesia24.  

Pelajar merupakan aset yang sangat penting dalam kelanjutan kehidupan suatu 
bangsa di masa akan datang. Betapa tidak, generasi yang menjadi tumpuan harapan untuk 
membawa bangsa kepada masa depan yang lebih baik, justru jauh dari harapan tersebut. 
Apabila permasalahan ini tidak tertanggulangi dengan baik maka dapat dipastikan akan 
membawa dampak buruk bagi masa depan bangsa nantinya.25 

 
23  ..........., “Doktrin Manusia dan Dosa”, SABDA (OLB Versi Indonesia), Version: 3.00 Okt. 17, 2009, 

12.53, Copyright (c) 1992-2009 
24  ..........., “The Soul of Mathematic... op.cit; 
25  Ahmad Namawi, “Interview Sosial Terhadap Tawuran Pelajar SMU”. 

ile.upi.edu/Direktori/.../Intervensi_Sosial_Tawuran_Pelajar.pdf (di akses tanggal 19 Januari 2012 
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LANGKAH-LANGKAH KONKRET YANG DIUSULKAN UNTUK MENGATASI TAWURAN 
ANTARPELAJAR 

Dengan mengutip pernyataan Arief Herdiyanto, seorang Sosiolog, sebuah catatan 
psikologi tentang tawuran dituliskan demikian: secara umum, upaya mengantisipasi 
penyimpangan sosial, termasuk perkelahian pelajar, dapat dilakukan melalui tiga langkah 
sebagai berikut: 

a). Penanaman nilai dan norma yang kuat pada setiap individu. Apabila hal ini 
berhasildilakukan pada seseorang individu secara ideal, niscaya tindak penyimpangan 
tidak akan dilakukan oleh individu tersebut. 

b). Pelaksanaan peraturan yang konsisten. Pada hakikatnya segala bentuk peraturan 
yang dikeluarkan adalah usaha mencegah adanya tindak penyimpangan. Namun, 
apabila peraturan-peraturan yang dikeluarkan tidak konsisten justru akan 
menimbulkan tindak penyimpangan. 

c). Menciptakan kepribadian yang kuat dan teguh. Menurut Theodore M. 
Newcomb, kepribadian adalah kebiasaan, sikap-sikap dan lain-lain, sifat yang khas 
yang dimiliki seseorang yang berkembang apabila orang tadi berhubungan dengan 
orang lain. Seseorang disebut berkepribadian apabila seseorang tersebut siap 
memberi jawaban positif dan tanggapan positif atas suatu keadaan. Apabila 
seseorang berkepribadian teguh ia akan mempunyai sikap yang melatarbelakangi 
tindakannya. Dengan demikian ia akan mempunyai pola pikir, pola perilaku dan pola 
interaksi yang sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku di masyarakat.26 

Namun, oleh karena kompleksnya permasalahn tersebut, ada baiknya jika 
penyelesaian masalah ini dilakukan tahap demi tahap dengan memperhatikan penyebab-
penyebabnya secara keseluruhan. Oleh karena itu, usulan berikut dapat menjadi bahan 
pertimbangan bersama, yakni: 

1. Kegagalan menghadapi identitas peran dan lemahnya control diri bisa dicegah atau 
bisa diatasi dengan prinsip keteladanan. Remaja harus bisa mendapatkan sebanyak 
mungkin figur orang-orang dewasa yang telah melampaui masa remajanya dengan 
baik, juga mereka berhasil memperbaiki diri setelah sebelumnya gagal pada tahap ini. 

2. Kemauan orang tua untuk membenahi kondisi keluarga sehingga tercipta keluarga 
yang harmonis, komunikatif, dan nyaman bagi mereka. 

3. Untuk menghindari masalah yang timbul akibat pergaulan, selain mengarahkan untuk 
mempunyai teman bergaul yang sesuai, orang tua juga hendaknya memberikan 
kesibukan dan mempercayakan tanggung jawab rumah tangga kepada si remaja. 
Pemberian tanggungjawab ini hendaknya tidak dengan pemaksaan maupun mengada-
ada. Berilah pengertian yang jelas dahulu, sekaligus berilah teladan pula. Sebab 
dengan memberikan tanggungjawab dalam rumah akan dapat mengurangi waktu 
anak berada lama di luar rumah dan sekaligus dapat melatih anak mengetahui tugas 
dan kewajiban serta tanggungjawab dalam ramah tangga. Mereka dilatih untuk 

 
Pukul 16:34 WIB); bnd. Fuad, “Solusi Antisipatif Maraknya Tawuran Antarpelajar”. Posted: 13 Mei 
2007. http://fuadbawardi.multiply.com/journal?&show_interstitial=1&u=%2Fjournal (diakses 
tanggal 25 Januari 2022 Pukul 17:00 WIB) 

26  ..........., “The Soul of Mathematic... op.cit 
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disiplin serta mampu memecahkan masalah sehari-hari. Mereka dididik untuk mandiri. 
Selain itu, berilah pengarahan kepada mereka tentang batasan teman yang baik. 

4. Orang tua hendaknya membantu memberikan pengarahan agar anak memilih jurusan 
sesuai dengan bakat, kesenangan, dan hobi si anak. Tetapi apabila anak tersebut 
tidak ingin bersekolah yang sesuai dengan hobinya, maka berilah pengertian 
kepadanya bahwa tugas utamanya adalah bersekolah sesuai dengan pilihanya. 
Sedangkan hobi adalah kegiatan sampingan yang boleh dilakukan bila tugas utama 
telah selesai. 

5. Mengisi waktu luang diserahkan kepada kebijaksanaan remaja sambil terus diarahkan. 
Hal ini memungkinkan remaja untuk dapat mengambil keputusan sendiri dalam 
hidupnya, sambil diarahkan untuk memilih yang dapat dipertanggungjawabkan.Di 
samping itu, remaja sangat membutuhkan perhatian, oleh karena itu waktu luang 
yang dimiliki remaja dapat diisi dengan kegiatan keluarga sekaligus sebagai sarana 
rekreasi. Dapat pula berupa tukar pikiran berbicara dari hati ke hati, misalnya makan 
malam bersama atau duduk santai di ruang keluarga. Kegiatan keluarga ini 
hendaknya dapat diikuti oleh seluruh anggota keluarga. 

6. Remaja hendaknya pandai memilih lingkungan pergaulan yang baik. Dalam hal ini pun 
orang tua harus memberi arahan di komunitas mana remaja harus bergaul 

7. Remaja membentuk ketahanan diri agar tidak mudah terpengaruh, jika ternyata 
teman- teman sebaya atau komunitas yang ada tidak sesuai dengan harapan. 

8. Pada faktor internal, disinilah pentingnya lembaga pendidikan memiliki tenaga 
Bimbingan dan Konseling yang selalu siap untuk memberikan bimbingan pribadi dan 
bimbingan sosial kepada peserta didiknya, supaya tidak terjadi perkelahian pelajar 
atau perilaku-perilaku agresif lainnya yang disebabkan oleh ketidak matangan pribadi 
siswa. 

9. Pada faktor Sekolah, disinilah pentingnya sekolah menerapkan prinsip-prinsip dalam 
psikologi pendidikan sambil melakukan identifikasi permasalahan siswa dan 
melakukan identifikasi kondisi sosial siswa (sosiometri)27 untuk mendeteksi 
permasalahan-permasalahan yang sedang dihadapi oleh siswa dan untuk mengetahui 
kemungkinan adanya kelompok-kelompok geng di sekolah, sebagai bentuk usaha 
pencegahan terhadap munculnya perilaku-perilaku asosial di sekolah. Searah dengan 
hal tersebut, Maria Ulfa Ansor berpendapat, memindahkan salah satu sekolah karena 
berdekatan dengan sekolah lain, juga bukan jalan terbaik untuk bisa menyelesaikan 
masalah tawuran. Oleh karena itu, menurutnya, solusi lainnya yang bisa 
dipertimbangkan adalah perlunya penataan kembali sistem pendidikan di Indonesia 
secara sistemik, yang mengintegrasikan rumah atau keluarga, masyarakat, dan 
sekolah secara utuh dan komprehensif.28 

10. Kehidupan beragama keluarga dijadikan salah satu ukuran untuk melihat 
keberfungsian susila keluarga yang menjalankan kewajiban agamanya secara baik 
berarti mereka akan menanamkan nilai-nilai dan norma yang baik. Artinya secara 

 
27  Sosiometri adalah teknik penelitian yg umumnya bertujuan untuk meneliti hubungan sosial dan 

psikologis antara individu di dalam suatu kelompok. Setiawan, op.cit. 
28  Oscar Ferri, op.cit 
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teoritis bagi keluarga yang menjalankan kewajiban agamanya secara baik, maka 
anak-anaknyapun akan melakukan hal-hal yang baik sesuai dengan norma-norma 
agama. 

11. Dengan mengamati penyebab tawuran sebagaimana dikemukakan pada point tiga di 
atas, maka orang tua dan guru PAK harus mengantar anak atau siswa mereka untuk 
berjumpa dengan Tuhan Yesus. Sebab tidak dapat dipungkiri bahwa permasalahan 
utama yang menjadi penyebab timbulnya setiap keadaan buruk termasuk tawuran 
adalah dosa. Ketika anak tersebut telah mengambil keputusan untuk menjadikan 
Tuhan Yesus sebagai Tuhan dan juruselamatnya, maka ia telah memiliki filter yang 
utama untuk menyaring setiap hal yang dapat memicu tindakan buruk. Lingkungan 
atau apapun yang menjadi penyebab sekunder tidak lagi menjadi permasalahn besar 
sebab ia telah memiliki penangkal yang tepat. 

12. Orang tua dan terutama guru PAK harus dapat mengintegerasikan semua bidang ilmu, 
terutama psikologi untuk dapat menerapkan PAK sesuai dengan kebutuhan siswa. 

PENUTUP 

Pengetahuan akan perkembangan remaja secara psikologis dapat menjadi salah 
satu kekuatan untuk dapat mengendalikan penyimpangan yang mungkin dapat terjadi dalam 
proses pertumbuhannya. Sebab para pendidik tidak hanya mengerti tentang problem yang 
sedang dihadapi remaja, tetapi yang lebih utama adalah tahu bagaimana cara untuk 
mengatasi hal tersebut secara tepat berdasarkan prinsip-prinsip psikologi yang 
diintegrasikan dengan pola pendidikan yang tepat.  

Pengetahuan ini tidak hanya harus dimiliki guru tetapi juga oleh orang tua, sebab 
tanggung jawab pendidikan bukanlah “milik” guru di sekolah tetapi juga menjadi 
tanggungjawab orang tua di rumah, bahkan masyarakat secara keseluruhan. Sebab akibat 
tawuran tidak hanya akan dialami oleh pribadi (pelaku tawuran dan keluarganya) atau guru 
saja melainkan berdampak luas bagi masyarakat. 

Lingkungan mungkin dapat menjadi faktor pemicu lahirnya setiap perilaku buruk, 
akan tetapi kekuatan ketahanan diri yang terbentuk seiring dengan pendidikan yang baik, 
yang menanamkan nilai-nilai pembentukan karakter manusia yang berkualitas, yang dapat 
mendorong tumbuhnya kecerdasan otak, kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual 
secara simultan, akan mampu menjadi tameng yang kuat bagi remaja atau pelajar untuk 
tetap berada pada “track” yang tepat dan di atas semua itu pengenalan akan Tuhan Yesus 
Kristus (bagi siswa Kristen) adalah hal yang mutlak untuk membawa mereka bertindak 
secara tepat dan benar. 
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